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ABSTRAK 
 
 
Vina Nuri Amelia : “PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PROGRAM  
PENDIDIKAN GRATIS DI KELURAHAN RIMBA 
SEKAMPUNG KECAMATAN BENGKALIS”. 
 
 
 Adapun permasalahan didalam penelitian ini adalah persepsi masyarakat 
terhadap program pendidikan gratis di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan 
Bengkalis dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hal ini diangkat karena 
masyarakat membutuhkan pendidikan, selain itu pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam kehidupan, berbicara tentang peningkatan mutu dan 
kualitas pendidikan, maka akan dihadapkan dengan persoalan klasik yaitu 
terbatasnya anggaran. Namun melalui anggaran pendidikan 20% dari 
APBN/APBD dan bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang kemudian 
diimplementasikan melalui program pendidikan gratis untuk SD – SMP dan 
tuntas wajib belajar sembilan tahun maka peningkatan mutu  pendidikan dapat 
terealisasi. 
 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisa deskriptif kualitatif dengan persentase. Untuk medapatkan data penulis 
menggunakan angket berupa pertanyaan - pertanyaan yang berkenaan dengan 
permasalahan, wawancara demi kelengkapan data yang diinginkan dan 
dokumentasi yang dapat mendukung penelitian tersebut.Dari penelitian yang 
penulis lakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa persepsi masyarakat 
terhadap program pendidikan gratis di Kelurahan Rimba Sekampung adalah  
“BAIK” dengan persentase hasil 75,2 %.  
 
  
 
ABSTRACT 
 
 
 Vina Nuri Amelia :  “PERCEPTION OF SOCIETY TO FREE EDUCATION  
PROGRAM IN SUB-DISTRICT OF RIMBA SEKAMPUNG 
DISTRICT OF BENGKALIS.”  
 
 
  As for problems in this research is perception of society to free education 
in Sub-District Of  Rimba Sekampung District of Bengkalis and factors influencing 
it.This matter is lifted by society because require education besides education 
represent very important matter in life, conversing about make-up of education 
quality  hence will be confronted with classic problem that is the limited budget. 
But pass education budget 20% from APBN / Operational School aid and APBD 
(BOS) which later then implementation pass free education program for the SD 
OF - SMP and complete is obliged to learn nine year hence make-up of education 
quality earn realized. 
 
  Research method which is used in this research is technique analysis of 
descriptive qualitative with percentage. To get writer data use a questionnaire  in 
the form of respective  with problems, interview for the shake of equipment of 
made cool data and documentation able to support the research.Of research 
which is writer can be obtained by conclusion that perception of society to free 
education program in Sub-District of Rimba Sekampung is "GOOD" with 
percentage result of  75,2%. 
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BAB I 
   PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masyarakat membutuhkan pendidikan karena pendidikan memiliki 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan, selain itu pendidikan juga akan 
mengurangi angka kemiskinan, namun kenyataannya kemiskinan semakin hari 
semakin bertambah, akibatnya banyak menimbulkan pengangguran, sehingga 
menyebabkan tindak kriminal semakin meningkat. Untuk itu upaya 
pemerintah dalam melakukan pengentasan kemiskinan harus segera ditindak 
lanjuti, salah satu caranya adalah dengan peningkatan mutu pendidikan.  
Pemerintah juga telah memberikan dana pendidikan yang disebut 
dengan dana BOS (Biaya Operasional Sekolah), dimana dana ini berasal dari 
kompensasi pengurangan BBM (Bahan Bakar Minyak).1 
Pada pasal 31 Ayat (4) UUD 1945 menyebutkan bahwa  anggaran 
pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan 
dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk 
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.2 Amandemen 
UUD 1945 BAB XIII Tentang Pendidikan dan Kebudayaan ini telah 
membawa angin segar bagi dunia pendidikan Indonesia. 
                                                           
1
 Isjoni, Pendidikan Sebagai Investasi Masa Depan, Jakarta, Yayasan Obor, 2007, h.55 
2
 New Merah Putih, Amendemen UUD 1945, Galangpres, Yokyakarta, 2009, h.43 
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Secara langsung, antara amanat konstitusi ini dan peningkatan mutu 
pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat sebab selama ini ketika 
membicarakan peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesa, maka  
akan dihadapkan dengan persoalan klasik yaitu terbatasnya anggaran. Melalui 
anggaran pendidikan yang relatif besar ini, penulis rasa berbagai program 
pendidikan seperti pemberantasan buta huruf,  pendidikan anak usia dini 
(PAUD), Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang kemudian 
diimplementasikan melalui program pendidikan gratis untuk SD – SMP dan 
tuntas wajib belajar sembilan tahun dapat terealisasi. 
 Terlepas dari bisa atau tidaknya program pendidikan gratis ini, ke 
depan Insya Allah dapat berjalan karena ditopang dengan anggaran yang 
cukup dari APBD. Sesuai dengan amanat  konstitusi dan kebijakan pemerintah 
daerah  menyisihkan anggaran sebesar 20 persen APBD-nya untuk 
pendidikan. 
Tidak cukup hanya mengampanyekan pendidikan gratis di media 
massa. Akan tetapi, perlu adanya penyuluhan-penyuluhan untuk menyadarkan 
masyarakat betapa pentingnya pendidikan, sehingga tidak mengkotak-
kotakkan antara kelompok masyarakat yang satu dan lainnya, tetapi mereka 
kelompok masyarakat yang memiliki hak penuh untuk mendapatkan 
pendidikan gratis. 
Pemerintah berharap masyarakat sadar bahwa pendidikan gratis ini 
ditujukan untuk meringankan beban masyarakat. Hal ini juga bermakna 
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masyarakat  tidak perlu khawatir putra-putrinya tidak merasakan nikmatnya 
duduk di bangku sekolah dan selain itu beban masyarakat juga relatif akan 
berkurang. Namun, melalui pendidikan gratis ini diharapkan mutu pendidikan 
tidak berkurang dan mampu meningkatkan kualitas tenaga pendidik ataupun 
yang dididik. 
Berjalannya program pendidikan gratis tentu akan menimbulkan 
berbagai macam persepsi yang timbul dari masyarakat sekitarnya. Persepsi 
merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan. Pengindraan adalah 
suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra. Persepsi 
dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian informasi untuk dipahami. 
Alat untuk  memperoleh informasi tersebut adalah pengindraan. Sebaliknya 
alat untuk memahami adalah kesadaran atau kognisi.3  
Pengertian lain juga dijelaskan bahwa persepsi merupakan proses 
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh 
organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan 
merupakan aktifitas yang integrated dalam diri individu.4 
Beberapa definisi persepsi di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan proses dari perbuatan, mengamati, menanggapi, menilai, 
memahami, menginterprestasi suatu objek sebagai hasil dari prilaku 
mengamati melalui panca indra manusia, kemudian hasil tersebut diteruskan 
                                                           
3
 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Social Individu dan Tiori-tiori Psikologi Sosial, 
Jakarta , Balai Pustaka, 1999, h.94 
4
 Bimo Walgito,  Psikologi Sosial Suatu Pengantar, Yogyakarta, Andi, 2003,  h. 45 
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ke otak untuk diperoses sehingga menghasilkan reaksi yang mengakibatkan 
sesuatu bergerak, dan terpengaruh dalam melaksanakan kegiatan. 
Merujuk dari pengertian persepsi dan masyarakat di atas, dapat 
dipahami bahwa akan timbul berbagai persepsi yang berbeda-beda dari 
masyarakat. Ada yang mengarah pada persepsi yang positif dan mengarah 
pada persepsi negatif.  
Seharusnya program pendidikan gratis merupakan kebanggaan bagi 
masyarakat Bengkalis Kelurahan Rimba Sekampung, karena dengan adanya 
program pendidikan gratis ini masyarakat tidak perlu khawatir putra-putri 
mereka tidak merasakan nikmatnya duduk di bangku sekolah dan dengan 
adanya program pendidikan gratis ini beban mayarakat terhadap biaya 
pendidikan  akan relative berkurang. 
Namun  gejala-gejala yang timbul dari berbagai informasi yang 
diperoleh dari masyarakat sebagai berikut : 
1. Masih ada masyarakat yang tidak mengetahui sama sekali program biaya 
operasional sekolah. 
2. Sebagian masyarakat beranggapan tidak ada lagi biaya pendidikan yang 
mesti dibayar. 
3. Sebagian masyarakat sberanggapan program pendidikan gratis sebagai 
suatu kebohongan. 
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Berdasarkan dari latar belakang dan gejala-gejala yang telah 
penulis kemukakan di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
dengan judul: 
“ Persepsi  Masyarakat  Terhadap   Program Pendidikan Gratis di  
Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis ” 
B. Penegasan Istilah 
 Upaya menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai dalam 
penelitian ini, di bawah ini akan penulis tegaskan beberapa istilah yang 
dipakai: 
1. Persepsi 
 Persepsi adalah proses yang menyangkut pesan atau informasi ke dalam 
otak manusia.5  
2. Masyarakat  
Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa 
manusia, yang dengan atau dengan sendirinya bertalian secara golongan 
dan pengaruh satu sama lainnya.6 
3. Pendidikan Gratis 
Adalah program pemerintah  yang pada dasarnya untuk menyediakan 
pendanaan biaya non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai 
program wajib belajar. 
 
                                                           
5
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, Rineka Cipta, Jakarta, h. 104 
6
 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarkat Indonesi, Bina Aksara, Jakarta,  h.74 
6 
 
C.  Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
a. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan gratis 
b. Apa komponen-komponen yang digratiskan dalam program 
pendidikan gratis 
c. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pendidikan gratis 
d. Apa faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
pendidikan gratis 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang mengitari kajian 
ini, maka penulis memfokuskan pada persepsi masyarakat terhadap  
program pendidikan gratis di kelurahan Rimba Sekampung kabupaten 
Bengkalis dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana persepsi  masyarakat terhadap program pendidikan gratis 
di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis ? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi  persepsi masyarakat Kelurahan 
Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis terhadap program 
pendidikan gratis ? 
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D.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah : 
a. Untuk mengetahui Persepsi masyarakat terhadap program pendidikan 
gratis di kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis. 
b. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 
masyarakat kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi penulis, sebagai sumber ilmu pengetahuan dan menambah 
wawasan  penulis terhadap masalah yang penulis teliti. 
b. Bagi masyarakat, sebagai bahan informasi dan koreksi untuk kemajuan  
daerah melalui pendidikan. 
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BAB II 
    KAJIAN TEORI 
 
A.  Konsep Teoritis 
Konsep teoritis pada dasarnya bertujuan untuk memberikan arahan dan 
sasaran dalam suatu penelitian. Untuk itu perlu kiranya dikemukakan unsur-
unsur konsep yang terkandung dalam penelitian ini. Adapun penjelasan yang 
perlu diuraikan pada konsep teoritis ini  adalah : 
1. Persepsi 
Menurut Bimo Walgito persepsi merupakan proses yang didahului 
oleh proses pengindraan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh 
individu melalui alat indera atau disebut juga proses sensoris.1  
       Menurut Sarlito Wirawan Sarwono dalam bukunya “Psikologi  
Lingkungan” mengatakan bahwa persepsi adalah jika jumlah pengindraan 
disatukan dan dikoordinasikan di dalam pusat syaraf yang lebih tinggi  (otak) 
sehingga manusia dapat mengenali dan menilai objek-objek.2 
Persepsi pada prinsipnya merupakan pandangan atau tanggapan 
tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
mengumpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Di dalam Ensiklopedi 
Indonesia dijelaskan bahwa persepsi merupakan proses mental yang 
menghasilkan bayangan pada diri individu, sehingga dapat mengenal suatu 
objek dengan jalan asosiasi dengan sesuatu ingatan tertentu, baik secara indera 
                                                           
1
 Bimo Walgito Sarwono, Op. Cit h.87 
2
 Sarlito Wirawan Sarwono, Loc. Cit 
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penglihatan, pendengaran, perabaan, dan sebagainya yang pada akhirnya 
bayangan itu dapat disadari.3 
Selanjutnya di dalam kamus Bahasa Inggris, persepsi (perception) 
adalah penglihatan, tanggapan dan daya memahami atau menanggapi.4 
Kemudian menurut Dewa Ketut Sukardi di dalam bukunya yang berjudul 
“Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di sekolah” dikemukakan bahwa 
persepsi adalah suatu proses ketika seseorang sadar terhadap segala sesuatu 
dalam lingkungannya melalui pengamatan yang dimilikinya.5 
Menurut Drs. Alex Sobur M.Si bahwa proses persepsi memiliki tiga 
komponen utama yaitu 6: 
a. Seleksi 
 Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan 
dari luar, intensitas dan jenisnya dapat banyak dan lebih. 
b.  Organisasi 
  Organisasi adalah proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang. Organisasi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor , seperti pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, 
kepribadian, dan kecerdasan. 
 
 
                                                           
3
 Hasan Shaddiy, Ensiklopedi Indonesia, Aksara Bau, Jakarta, 1984, h.60 
4
 Jhon M. Eholis dan Hasan Shaddly, Kamus Inggris-Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1977, 
h.424 
5
 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan penyuluhan belajar disekolah , Usaha Nasional, 
Bandung, 2003, h.23 
6Alex Sobur, Psikologi Umum, Pustaka Ssetia, Bandung, 2003, h.447  
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c. Interprestasi 
  Interprestasi diterjemahkan dalam bentuk tingkah laku sebagai 
reaksi. 
  Sebagaimana diketahui bahwa manusia dalam menghadapi suatu 
permasalahan atau rangsangan yang datang dari lingkungan, bisa memiliki 
persepsi yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya, walaupun 
permasalahannya sama. Adam I. Indrawijaya mengatakan bahwa  hal ini 
terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : 
1)   Proses Masukan 
Proses masukan perlu kita bahas melalui tahap penerimaan rangsangan 
yang ditentukan oleh faktor luar maupun dari dalam, dapat dikategorikan 
kedalam lima hal yaitu : 
a. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan secara sempit menyangkut warna, bunyi serta     sinar. 
Sedangkan secara luas menyangkut faktor ekonomi, sosial, politik. Semua 
unsur ini mempengaruhi seseorang dalam menerima dan menafsirkan 
suatu rangsangan. 
b. Faktor Konsepsi 
Faktor konsepsi yaitu pendapat seseorang tentang manusia dengan segala 
tindaknya, seseorang yang memiliki konsep, pendapat dan teori bahwa 
pada dasarnya manusia itu baik. 
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c. Faktor yang berkaitan dengan konsep seseorang tentang dirinya. 
Seseorang mungkin saja beranggapan bahwa dirinya yang terbaik 
dibanding dengan orang lain. Orang yang demikian berkenyakinan bahwa 
apapun bentuk dan sifat rangsangan ia selalu bertindak berdasarkan apa 
menurut dia baik dan berguna , rangsangan dari luar hanya merupakan 
suatu tantangan yang tidak perlu diperhatikan. 
d. Faktor yang berhubungan dengan motif dan tujuan 
Faktor ini berhubungan dengan dorongan dan tujuan seseorang serta untuk 
menafsirkan suatu rangsangan. Dapatlah dimengerti bahwa orang selalu 
berusaha menarik manfaat akan memberi sesuatu baginya. 
e. Faktor pengalaman masa lampau 
Pengalaman masa lampau bagi seseorang akan mempengaruhi persepsi 
terhadap sesuatu rangsangan yang datang dalam lingkungannya.   
3) Selektifitas 
Manusia memperoleh berbagai rangsangan dari lingkungannya baik 
yang bersifat terbatas atau sempit maupun yang bersifat luas. Dan penerimaan 
rangsangan, kemampuan manusia sangat terbatas, artinya manusia tidak akan 
mampu memproses seluruh rangsangan dan ia cenderung memberikan 
perhatian pada rangsangan tertentu saja. 
4)  Proses penutup 
Disebabkan kemampuan manusia untuk menerima rangsangan 
terbatas. Namun manusia selalu mengisi apa yang masih kurang dalam 
pengalamannya, ini terjadi apabila seseorang itu merasa bahwa ia sudah 
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memahami keseluruhan situasi, proses melengkapi jurang informasi yang ada 
disebut proses penutup. 
5)  Konteks 
Proses terjadi dalam suatu kesatuan dalam konteks isi kesatuan dalam 
konteks ini dapat berupa faktor lingkungan fisik seperti sinar, suara dan 
emosional.7 
Menurut Prof. DR. Mar’at, bahwa persepsi itu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya : 
a. Pengalaman 
Pengalaman pada masa lampau pada seseorang akan sangat 
mempengaruhi persepsinya terhadap suatu rangsangan yang akan datang 
dalam lingkungannya. 
b. Pendidikan  
Pendidikan yang dimiliki seseorang mempunyai pengaruh yang 
cukup besar terhadap persepsinya. Semakin tinggi pendidikan seseorang 
maka akan semakin baik persepsinya terhadap suatu objek 
c. Pengetahuan 
 Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek dapat mempengaruhi 
persepsinya terhadap objek tersebut.8 
 Berdasarkan beberapa kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
persepsi merupakan proses dari mengamati, menganggapi, menilai, 
memahami, menginterprestasi suatu objek sebagai hasil dari prilaku 
                                                           
7
 Adam I. Indrawijaya, Psikologi Umum Organisasi, Sinar Baru, Jakarta, 1998, h.48-52 
8Mar’at, Sikap Manusia Menerima Perubahan Serta Pengukurannya, PT. Grafika 
Indonesia, Jakarta, 2002, h.22-23   
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mengamati dari panca indra manusia, kemudian hasil tersebut diteruskan ke 
otak untuk diproses sehingga menghasilkan reaksi yang mengakibatkan 
seseorang bergerak, dan terpengaruh dalam melaksanakan kegiatan. 
 Di dalam buku  Pengantar Umum Psikologi karangan DR. Sarlito 
Wirawan Sarwono dijelaskan ada beberapa prinsip dalam persepsi, yaitu : 
1. Wujud dan latar 
 Objek-objek yang kita amati di sekitar kita selalu muncul sebagai 
wujud (figure) dengan hal-hal lainnya sebagai latar (ground). 
2. Pola pengelompokan 
 Hal-hal tertentu cenderung kita kelompokkan dalam persepsi kita 
dan bagaimana cara kita mengelompokkan itu akan menentukan bagaimana 
kita mengamati hal-hal tersebut.9 
 Persepsi merupakan salah satu faktor kejiwaan yang perlu 
mendapat perhatian. Memahami dan mendalami persepsi seseorang 
merupakan hal yang berat kerena persepsi setiap orang berbeda-beda. 
Perbedaan persepsi dapat disebabkan oleh hal-hal berikut ini : 
a. Perhatian 
Biasanya kita tidak menangkap seluruh rangsangan yang ada disekitar kita 
sekaligus, tetapi kita memfokuskan perhatian kita pada satu orang dengan 
orang lainnya, menyebabkan perbedaan persepsi diantara mereka. 
b.   Set 
Set adalah harapan seseorang akan rangsangan yang akan timbul. 
                                                           
9
 Sarlito Wirawan Sarwono, Op. Cit 39-40 
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c. Kebutuhan 
Kebutuhan - kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri seseorang 
akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Dengan demikian, kebutuhan 
- kebutuhan yang berbeda - beda akan menyebabkan perbedaan persepsi. 
d. Sistem nilai 
Sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat berpengaruh pula pada 
persepsi. 
e. Ciri kepribadian 
Ciri kepribadian akan mempengaruhi persepsi. 
f. Gangguan kejiwaan 
Gangguan kejiwaan dapat menimbulkan kesalahan persepsi yang disebut 
dengan halusinasi. Berbeda dari ilusi, halusinasi bersifat individual, jadi 
hanya dialami oleh penderita yang bersangkutan saja.10 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa persepsi 
seseorang dapat dipengaruhi oleh perhatian, harapan, kebutuhan, system 
nilai, ciri kepribadian dan gangguan kejiwaan. Sedangkan menurut Udai 
Pereek persepsi seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa factor 
diantaranya: 
1) Faktor Eksteren 
a. Intensitas, pada umumnya rangsangan yang intensif mendapatkan 
lebih banyak persepsi dari rangsangan yang kurang intens. 
                                                           
10
 Ibid, h. 43-44 
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b. Ukuran, pada umumnya benda-benda yang lebih besar lebih 
menarik perhatian. 
c. Kontras, biasanya hal-hal lain dari pada biasanya kita lihat akan 
cepat menarik perhatian. 
d. Gerakan, hal yang bergerak lebih cepat menarik perhatian dari 
pada yang diam. 
e. Ulangan, biasanya hal yang timbul berulang-ulang dapat menarik 
perhatian. 
f. Sesuatu yang baru, hal-hal yang baru juga menarik  
perhatian. 
2.   Faktor intern diantaranya adalah : 
a. Kebutuhan psikologis, kebutuhan psikologis mempengaruhi 
persepsi seseorang. 
b. Latar belakang, latar belakang individu dapat mempengaruhi hal- 
hal yang   dipilih dalam persepsi. 
c. Pengalaman, pengalaman seseorang dapat mempengaruhi persepsi 
seseorang terhadap sesuatu. 
d. Penerimaan diri, penerimaan diri merupakan sifat yang penting 
mempengaruhi persepsi. 
e. Kepribadian, kepribadian juga dapat mempengaruhi seseorang 
dalam persepsi.11 
                                                           
11
 Udai Peereek, Prilaku Organisasi, Pustaka Bina Pressindo, Jakarta, 1984, h.17 
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Kutipan-kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
persepsi seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni : 
1) Faktor Interen 
Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri manusia sendiri. Hal 
ini dapat berupa perhatian, harapan, kebutuhan, ciri 
kepribadian, latar belakang, pengalaman, dan kemauan 
seseorang terhadap objek. 
2) Faktor Ekstern 
Yaitu berasal dari stimulus atau rangsangan seperti intensitas, 
ukuran stimulus, keakraban, ulangan stimulus, kontras 
stimulus, dan sesuatu yang baru. 
 2.  Masyarakat 
 Sejak lahir sampai meninggal manusia hidup sebagai anggota 
masyarakat. Hidup dalam masyarakat   adanya interaksi sosial dengan 
orang-orang sekitar dengan demikian mengalami pengaruh dan 
mempengaruhi orang lain. Manusia adalah makhluk sosial, ia hidup 
bergantung pada orang lain. Karena itu manusia tidak dapat hidup layak 
diluar masyarakat.   
 Menurut Prof. Harjoso dalam bukunya yang berjudul pengantar 
antropologi menjelaskan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok 
manusia yang telah hidup dan bekerja sama sehingga mereka itu dapat 
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mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang dirinya sebagai satu 
kesatuan dengan batas tertentu.12  
Menurut  Drs. Muhammmad Cholil Mansyur, SH memberikan 
pengertian lain dalam bukunya yang berjudul sosiologi masyarakat kota 
dan desa menjelaskan bahwa masyarakat adalah kumpulan manusia yang 
banyak yang bersatu dengan cara tertentu oleh karena ada hasrat-hasrat 
kemasyarakatan yang sama atau bersama.13 
 Banyak defenisi tentang masyarakat, hal ini karena masing-masing 
mempunyai landasan yang berbeda-beda. Masyarakat bila dilihat dari 
konsep sosiologi adalah sekumpulan manusia yang bertempat tinggal 
dalam suatu kawasan dan saling berinteraksi sesamanya untuk mencapai 
tujuan.Pengertian masyarakat menurut Muhammad Cholil Mansur,SH 
yang dikutip dalam buku Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa ialah 
golongan besar atau kecil dari beberapa manusia yang sedang sendirinya 
bertalian secara golongan dan mempunyai pengaruh satu sama lain.14 
Menurut Prof. Harjoso dalam bukunya yang berjudul pengantar 
antropologi menjelaskan bahwa masyarakat adalah setiap kelompok 
manusia yang telah hidup dan bekerja sama sehingga mereka itu dapat 
                                                           
12
 Harjoso, Penggantar Antropologi, Bina Cipta, Jakata, h.86 
13
 Muhammat Cholil Mansyur, sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, Usaha Nasional, 
Surabaya, 1986, h.22  
14
 Muhammat Cholil Mansur, Op.Cit 21 
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mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang dirinya sebagai satu 
kesatuan dengan batas tertentu.15  
  Menurut  Hasan Sadli, MA, masyarakat mempunyai arti sempit 
dan luas. Dalam pengertian sempit, masyarakat ialah yang terdiri dari satu 
golongan saja. Sedangkan masyarakat dalam pengertian luas ialah 
kebulatan dari semua perhubungan yang mungkin dalam masyarakat, jadi 
meliputi semua golongan.16  Jadi syarat-syarat timbulnya masyarakat ialah: 
a. Harus ada sekumpulan manusia yang banyak 
b. Telah bertempat tinggal disuatu daerah tertentu dalam waktu yang 
lama 
c. Adanya aturan-aturan yang mengatur untuk kepentingan bersama. 
d. Saling berinteraksi sesamanya untuk mencapai tujuan. 
      3.   Pendidikan gratis 
Program Kompensasi Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak 
(PKPSBBM) merupakan salah satu program pemerintah untuk 
pembagunan disektor pendidikan. Salah satu terobosan yang dilakukan 
adalah mencoba membangun pendidikan melalui program Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) yang kemudian diimplementasikan melalui 
program pendidikan gratis untuk SD – SMP dan tuntas wajib belajar 
sembilan tahun dapat terealisasi.17  
                                                           
15
 Harjoso, Loc. Cit 
16
 Hasan Sadli, Loc.Cit 
17
 Isjon, Loc.Cit 
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Menyamakan persepsi tentang pendanaan pendidikan, tanggung 
jawab dan wewenang pemerintah, pemerintah daerah, instansi dan 
masyarakat serta program BOS itu sendiri, dalam hal ini akan diuraikan 
menjadi beberapa sub-bab sebagai berikut: 
 
a. Pengertian Program BOS dan Tujuan Program BOS  
  BOS adalah program pemerintah untuk penyediaan pendanaan 
biaya nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana 
program wajib belajar.18 BOS merupakan  ujud rasa tanggung jawab 
pemerintah terhadap pendidinkan adapun tujuan BOS dapat dibagia 
menjadi dua karegori yakni tujuan umum dan tujuan khusus. 
        Secara umum program  BOS bertujuan untuk meringankan 
beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka 
wajib belajar 9 tahun yang bermutu. Secara khusus program BOS 
bertujuan untuk: 
1) Menggratiskan seluruh siswa miskin di tingkat pendidikan dasar 
dari beban biaya operasional sekolah, baik di sekolah negeri 
maupun sekolah swasta.  
                                                           
18
 Suryanto, Buku Panduan BOS Untuk Pendidikan Gratis Dalam Rangka Wajib Belajar 
9 Tahun, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2009, h.8 
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2) Menggratiskan seluruh siswa SD negeri dan SMP negeri terhadap 
biaya operasional sekolah, kecuali pada rintisan sekolah bertaraf 
internasional (RSBI) dan sekolah bertaraf internasional (SBI). 
3) Meringankan beban biaya operasional sekolah bagi siswa di 
sekolah swasta.19 
 
b. Sasaran Program dan Besar bantuan 
Adapun sasaran Program BOS adalah semua lembaga Sekolah 
setingkat SD, SMP baik negeri maupun Swasta diseluruh Provinsi di 
Indonesia.  
Besar biaya dana BOS yang diterima oleh sekolah termasuk 
untuk BOS buku, dihitung berdasarkan jumlah siswa dengan ketentuan 
per tahunnya sebesar: 
1) SD/SDLB di Kota   : Rp 400.000,-/Siswa 
2) SD/SDLB di Kabupaten  : Rp 397.000,-/Siswa 
3) SMP/SMPLB/SMPT di Kota  : Rp 575.000,-/Siswa 
4) SMP/SMPLB/SMPT di Kabupaten : Rp 570.000,-/Siswa 
c. Waktu Penyaluran Dana BOS 
                                                           
19
 Ibid, h.3 
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Tahun anggaran 2010, dana BOS akan diberikan selama 12 
bulan untuk priode Januari sampai Desember 2010, yaitu semester 2 
tahun pelajaran 2009/2010 dan semester 1 tahun pelajaran 2010/1011. 
Penyaluran dana dilakukan setiap priode 3 bulan, yairu priode 
Januari - Maret, April - Juni, Juli - September dan Oktober - 
Desember. Penyaluran diharapkan dilakukan di bulan pertama setiap 
triwulan, kecuali periode Januari - Maret paling lambat bulan Februari. 
 
d. Tugas dan Tanggung Jawab Tim Manajemen BOS Kab/Kota 
1) Menetapkan alokasi dana untuk setiap sekolah/madrasah/ ponpes 
2) Melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada 
sekolah/madrasah/ponpes penerima BOS. 
3) Melakukan pendataan sekolah/madrasah/ponpes. 
4) Melakukan koordinasi dengan Tim Manajemen BOS Provinsi dan 
lembaga penyalur dana, serta dengan sekolah /madrasah/ponpes 
dalam rangka penyaluran dana. 
5) Merencanakan dan melaksanakan monitoring dan evaluasi. 
6) Melaporkan pelaksanaan program kepada Tim Manajemen BOS 
Provinsi. 
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7) Mengumpulkan data dan laporan dari sekolah/madrasah ponpes 
dan lembaga penyalur. 
8) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat. 
9) Bertanggung jawab terhadap kasus penyalahgunaan dana di tingkat 
kabupaten/kota. 
10) Melaporkan setiap kegiatan yang dilakukan kepada Tim 
Manajemen BOS Provinsi dan instansi terkait. 
 
e. Tugas dan Tanggung Jawab Sekolah 
1) Memverifikasi jumlah dana yang diterima dengan data siswa yang 
ada. 
2) Khusus bagi sekolah SBI dan RSBI seta sekolah swasta, Tim 
Sekolah harus mengidentifikasi siswa miskin dan membebaskan 
dari segala jenis iuran. 
3) Mengelola dana BOS secara bertanggung jawab dan transparan. 
4) Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat72 
f. Jenis Biaya Pendidikan 
Sebagaimana tertuang dalam PP Nomor 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan, pendanaan pendidikan menjadi tanggung 
jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat. 
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Dalam bagian ini akan diuraikan jenis-jenis biaya pendidikan sesuai 
dengan PP Nomor 48 Tahun 2008 tersebut. Biaya pendidikan dapat 
dibagi menjadi 3 jenis,20 yaitu Biaya Satuan Pendidikan, Biaya 
Penyelenggaraan dan atau Pengelolaan Pendidikan, serta Biaya Pribadi 
Peserta Didik. 
1) Biaya Satuan Pendidikan adalah biaya penyelenggaraan pendidikan  
pada tingkat satuan pendidikan yang meliputi : 
a. Biaya investasi adalah biaya penyediaan sarana dan prasarana, 
pengembangan sumber daya manusia, dan modal kerja tetap. 
b. Biaya operasional, terdiri dari biaya personalia dan biaya 
nonpersonalia. 
Biaya personalia terdiri dari :21 
a) Gaji pokok pegawai pada satuan pendidikan, 
b) Tunjangan yang melekat pada gaji bagi pegawai pada 
satuan pendidikan 
c) Tunjangan structural bagi pejabat structural pada satuan 
pendidikan 
d) Tunjangan fungsional bagi pejabat fungsional di luar guru 
dan dosen 
                                                           
20
 Tim Merah Putih, Undang-undang  SISDIKNAS, Sinar Grafika, Jakatra, 2009, h.78                                              
21
 Ibid, 79 
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e) Tunjangan fungsional atau subsidi tunjangan fungsional 
bagi guru dan  dosen 
f) Tunjangan profesi bagi guru dan dosen 
g) Tunjangan khusus bagi guru dan dosen 
h) Tunjangan kehormatan dagi dosenyang memiliki jabatan 
propesor atau guru besar.  
Biaya non personalia adalah biaya untuk bahan atau 
peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya tak langsung berupa 
daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, 
uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi dll. 
c.   Bantuan biaya pendidikan yaitu dana pendidikan yang 
diberikan      kepada peserta didik yang orang tua atau walinya 
tidak mampu membiayai pendidikannya. 
d. Beasiswa adalah bantuan dana pendidikan yang diberikan 
kepada peserta didik yang berprestasi. 
2) Biaya penyelenggaraan dan atau pengelolaan pendidikan adalah 
biaya penyelenggaraan dan/atau pengelolaan pendidikan oleh 
pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, atau 
penyelenggara/satuan pendidikan yang didirikan masyarakat. 
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3) Biaya pribadi peserta didik adalah biaya personal yang meliputi 
biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk 
bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan 
berkelanjutan. 
g. Program BOS dan Wajib Belajar 9 Tahun yang Bermutu 
Peningkatan  mutu pendidikan dasar 9 tahun, banyak program 
yang telah, sedang dan akan dilakukan. Program-program tersebut 
dapat dikelompokkan menjadi 3, yaitu program dalam rangka 
pemerataan dan perluasan akses, program peningkatan mutu, relevansi 
dan daya saing, serta program tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan 
publik. Meskipun tujuan utama program BOS adalah untuk 
pemerataan dan perluasan akses, program BOS juga merupakan 
program untuk peningkatan mutu, relevansi dan daya saing serta untuk 
tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik. 
Melalui program BOS yang terkait pendidikan dasar 9 tahun, 
setiap pengelola program pendidikan harus memperhatikan hal-hal 
berikut: 
1. BOS harus menjadi sarana penting untuk meningkatkan akses dan 
mutu pendidikan dasar 9 tahun. 
2. Melalui BOS tidak boleh ada siswa miskin putus sekolah karena 
tidak mampumembayar iuran/pungutan yang dilakukan oleh 
sekolah. 
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3. Anak lulusan sekolah setingkat SD, harus diupayakan 
kelangsungan pendidikannya ke sekolah setingkat SMP. Tidak 
boleh ada tamatan SD/setara tidak dapat melanjutkan ke 
SMP/setara. 
4. Kepala sekolah mencari dan mengajak siswa SD/setara yang akan 
lulus dan berpotensi tidak melanjutkan sekolah untuk ditampung di 
SMP/setara. Demikian juga bila teridentifikasi anak putus sekolah 
yang masih berminat melanjutkan agar diajak kembali ke bangku 
sekolah. 
5. Kepala sekolah harus mengelola dana BOS secara transparan dan 
akuntabel. 
6. BOS tidak menghalangi peserta didik, orang tua, atau walinya 
memberikan sumbangan sukarela yang tidak mengikat kepada 
sekolah. 
h. Program BOS dan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
Pendanaan program BOS, dana diterima oleh langsung sekolah 
secara utuh, dan dikelola secara mandiri oleh sekolah dengan 
melibatkan dewan guru dan Komite Sekolah. Dengan demikian 
program BOS sangat mendukung implementasi penerapan MBS, yang 
secara umum bertujuan untuk memberdayakan sekolah melalui 
pemberian kewenangan (otonomi), pemberian fleksibilitas yang lebih 
besar untuk mengelola sumber daya sekolah, dan mendorong 
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partisipasi warga sekolah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah. Melalui program BOS, warga sekolah 
diharapkan dapat lebih mengembangkan sekolah dengan 
memperhatikan hal-hal berikut : 
1. Sekolah mengelola dana secara profesional, transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2. BOS harus menjadi sarana penting untuk meningkatkan 
pemberdayaan sekolah dalam rangka peningkatan akses, mutu dan 
manajemen sekolah. 
i. Tanggung Jawab Pemerintah, Pemerintah Daerah dan  Peserta 
Didik, Orang Tua, dan atau Wali Peserta Didik 
Penyelenggaraan  pendidikan dasar 9 tahun, tanggung jawab 
pemerintah dan pemerintah daerah terkait biaya satuan pendidikan 
telah diatur dalam PP No 48 Tahun 2008 yang intinya adalah sebagai 
berikut : 
1. Pemerintah dan Pemerintah Daerah bertanggung jawab terhadap 
pendanaan biaya investasi dan biaya operasional satuan pendidikan 
bagi sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah/pemerintah 
daerah sampai terpenuhinya Standar Nasional Pendidikan. 
2. Sekolah yang diselenggarakan pemerintah/pemerintah daerah 
menjadi bertaraf internasional dan atau berbasis keunggulan lokal, 
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selain dari pemerintah dan pemerintah daerah, pendanaan 
tambahan dapat juga bersumber dari masyarakat, bantuan pihak 
asing yang tidak mengikat, dan atau sumber lain yang sah. 
3. Pemerintah dan pemerintah daerah dapat membantu pendanaan 
biaya nonpersonalia sekolah yang diselenggarakan oleh 
masyarakat. 
Sedangkan peserta didik, orang tua, dan atau wali peserta didik 
bertanggung jawab atas : 
a. Biaya pribadi peserta didik, misalnya uang saku/uang jajan, buku 
tulis dan alat-alat tulis, dan lain sebagainya. 
b. Pendanaan sebagian biaya investasi pendidikan dan/atau sebagian 
biaya operasional pendidikan tambahan yang diperlukan untuk 
pengembangan sekolah menjadi bertaraf internasional dan/atau 
berbasis keunggulan lokal. 
             Penggunaan dana BOS di sekolah harus didasarkan pada kesepakatan 
dan keputusan bersama antara Tim Manajemen BOS Sekolah, Dewan Guru 
dan Komite Sekolah, dari seluruh dana BOS yang diterima oleh sekolah, 
sekolah wajib menggunakan sebagian dana tersebut untuk membeli buku teks 
pelajaran yang hak ciptanya telah dibeli oleh pemerintah. Sedangkan dana 
BOS selebihnya digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan berikut : 
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1) Pembiayaan seluruh kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru yaitu 
biaya pendaftaran, penggandaan formulir, administrasi pendaftaran, dan 
pendaftaran ulang, serta kegiatan lain yang berkaitan langsung dengan 
kegiatan tersebut (misalnya untuk fotocopy, konsumsi panitia, dan uang 
lembur dalam rangka penerimaan siswa baru, dan lain sebagainya yang 
relevan). 
2) Pembelian buku referensi untuk dikoleksi di perpustakaan. 
3) Pembelian buku teks pelajaran untuk dikoleksi di perpustakaan 
4) Pembiayaan kegiatan pembelajaran remedial, pembelajaran pengayaan, 
olahraga, kesenian, karya ilmiah remaja, pramuka, palang merah remaja 
5) sejenisnya (misalnya untuk honor jam mengajar tambahan di luar jam 
pelajaran, biaya transportasi dan akomodasi siswa/guru dalam rangka 
mengikuti lomba) 
6) Pembiayaan ulangan harian, ulangan umum, ujian sekolah dan laporan 
hasil belajar siswa (misalnya untuk fotocopi, honor koreksi ujian dan 
honor guru dalam rangka penyusunan rapor siswa). 
7) Pembelian bahan-bahan habis pakai seperti buku tulis, kapur tulis, pensil, 
spidol, kertas, bahan praktikum, buku induk siswa, buku inventaris, 
langganan koran/majalah pendidikan, minuman dan makanan ringan untuk 
kebutuhan sehari-hari di sekolah. 
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8) Pembiayaan langganan daya dan jasa, yaitu listrik, air, telepon, termasuk 
untuk pemasangan baru jika sudah ada jaringan di sekitar sekolah. Khusus 
di sekolah yang tidak ada jaringan listrik, dan jika sekolah tersebut 
memerlukan listrik untuk proses belajar mengajar di sekolah, maka 
diperkenankan untuk membeli genset. 
9) Pembiayaan perawatan sekolah, yaitu pengecatan, perbaikan atap bocor, 
perbaikan pintu dan jendela, perbaikan mebeler, perbaikan sanitasi sekolah 
dan perawatan fasilitas sekolah lainnya. 
10) Pembayaran honorarium bulanan guru honorer dan tenaga kependidikan 
honorer. Untuk sekolah SD diperbolehkan untuk membayar honor tenaga 
honorer yang membantu administrasi BOS 
11) Pengembangan profesi guru seperti pelatihan, KKG/MGMP dan          
KKKS/MKKS. 
12) Pemberian bantuan biaya transportasi bagi siswa miskin yang menghadapi 
masalah biaya transport dari dan ke sekolah. Jika dinilai lebih ekonomis, 
dapat juga untuk membeli alat transportasi sederhana yang akan menjadi 
barang inventaris sekolah (misalnya sepeda, perahu penyeberangan, dll). 
13) Pembiayaan pengelolaan BOS seperti Alat Tulis Kantor (ATK), 
penggandaan, surat menyurat, insentif bagi bendahara dalam rangka 
penyusunan laporan BOS dan biaya transportasi dalam rangka mengambil 
dana BOS di Bank/PT Pos. 
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14) Pembelian komputer dekstop untuk kegiatan belajar siswa, maksimum 1 
set untuk SD dan 2 set untuk SMP. 
15) Bila seluruh komponen 1 s.d 13 di atas telah terpenuhi pendanaannya dari 
BOS dan masih terdapat sisa dana, maka sisa dana BOS tersebut dapat 
digunakan untuk membeli alat peraga, media pembelajaran, mesin ketik 
sekolah.22 
Komite sekolah dengan pihak sekolah harusnya secara bersama-sama 
mendistrtbusikan penggunaan BOS tersebut sesuai dengan komponen-
komponen yang dibuat, tentunya sejalan dengan asas kebutuhan dan 
mendesak.  
Penggunaan dana BOS harus transparansi dan dapat di pertanggung 
jawabkan oleh pihak-pihak yang berkaitan dengan tugas yang diserahkan 
kepadanya. Untuk diingat oleh kepala sekolah dan aparat pendidikan lainnya, 
bahwa dana BOS merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk 
meningkatkan SDM dan mutu pendidikan serta bertujuan untuk meringankan 
beban biaya pendidikan bagi masyarakat yang kurang mampu atau paling 
tidak, tidak ada yang tidak sekolah hanya karena terhambat masalah biaya, dan 
alokasi dana BOS bersumber dari APBN. Oleh sebab itu, penggunaan dan 
harus dipertanggungjawabkan, perlu administrasi yang jelas, untuk apa 
digunakan, siapa yang menggunakan, mana tanda legalitas penggunaan, dan 
dimana digunakan. Kita tidak ingin karna dana BOS ini banyak rekan-rekan 
yang harus berhadapan dengan hukum. 
                                                           
22
 Suyanto, Op.Cit h.26 
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Program BOS ini tentu sangat menbantu bagi masyarakat, sesuai 
dengan UUD 1945 pasal 31 ayat 1 ban 2  menyebutkan bahwa  “ Tiap-tiap 
warga Negara berhak mendapat pendidikan dan setiap warga Negara wajib 
mengikuti  pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”.23 BOS 
merupakan penjabaran dari UUD 1945. 
 Jadi, secara hakiki BOS sangat perlu didukung, karena sebagian besar 
anak-anak usia sekolah, putus sekolah berdomisili di daerah-daerah pedesaan, 
pedalaman, pegunungan, dan pantai, kondisi mereka miskin dan dilingkupi 
kebodohan. Kebodohan menurut agama adalah musuh yang harus dilawan dan 
upaya untuk melawan kebodohan tidak lain melalui pendidikan.  
B. Penelitian Relevan 
       Penelitian mengenai persepsi masyarakat sudah banyak  yang meneliti, 
namun dengan versi dan tinjauan yang berbeda pula. Sejauh ini yang dapat 
penulis amati terdapat beberapa tulisan mengenai persepsi atau tanggapan,  
diantaranya yang ditulis oleh Ahmat Taufik tahun 2008 dengan judul 
Persespsi Masyarakat Terhadap Eksistensi Madrasah Aliah Amanatullah 
Ummah di kota Batam. Dalam tulisannya menyimpulkan bahwa persepsi 
masyarakat terhadap MA ini adalah baik dengan persentase 78,50%. Ditulis 
oleh Maisyaroh tahun 2007 dengan judul Persepsi Mahasiswa Jurusan PAI 
UIN SUSKA RIAU Terhadap Busana Muslimah. Dalam tulisanya 
menyimpulkan bahwa persepsi mahasiswa jurusan PAI adalah baik dengan 
persentase 96,08%. 
                                                           
23New Merah Putih, Loc. Cit 
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C. Konsep Operasional 
  Sehubungan dengan judul di atas, maka persepsi masyarakat Bengkalis 
Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis terhadap pendidikan 
gratis dikategorikan Positif  apabila terdapat indikator-indikator persepsi 
sebagai berikut : 
1. Masyarakat mengetahui adanya program dana BOS. 
2. Masyarakat beranggapan bahwa program dana BOS tepat waktu. 
3. Masyarakat beranggapan bahwa program dana BOS tepat sasaran. 
4. Masyarakat beranggapan bahwa program dana BOS sangat mampu  
meringankan beban masyarakat dalam pembiayan pendidikan. 
5. Masyarakat beranggapan bahwa program dana BOS tepat jumlah. 
6. Masyarakat beranggapan bahwa pengelolaan dana BOS sangat transparan.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu  
Penelitin ini di laksanakan pada tanggal 22 Desember 2009 sampai 
dengan 29 Mei 2010.  
2.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kelurahan Rimba Sekampung 
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis, Karena banyaknya kelurahan 
di Kecamatan Bengkalis, peneliti hanya mengambil kelurahan Rimba 
Sekampung  sebagai lokasi penelitian.  
A. Subjek  dan Objek 
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Keluarga Kelurahan Rimba 
Sekampung sebanyak 1097 Kepala Keluarga. 
Sedangkan yang Objek  adalah persepsi masyarakat terhadap 
pendidikan gratis di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis. 
C. Populasi dan Sampel 
       Populasi dalam hal ini adalah Kepala Keluarga yang ada di Kelurahan 
Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis yang berjumlah 1097 KK atau 5016 
jiwa.     
       Berdasarkan populasi diatas  merujuk pada pendapat Suharsimi 
Arikunto jika subjeknya terlalu besar maka dapat diambil antara 10%-15% 
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atau 20%-25%1. Jadi peneliti dalam hal ini mengambil sample sebesar 20% 
atau 219 KK. 
 Pengambilan sample dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 
purposive sample2, dengan memperhatikan wilayah tempat tinggal responden 
yang mewakili RW/RT. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 
analitis yang diperoleh dari data-data kualitatif dengan : 
a. Questioneire/angket, yaitu penyebaran sejumlah pertanyaan kepada 
responden yakni kepala keluarga Kelurahan Rimba Sekampung, dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan tertulis untuk mendapatkan data yang 
berhubungan dengan penelitian. 
b. Wawancara yaitu pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 
sumber data sebagai pelengkap dari angket yang disebarkan, Dalam hal ini 
yang di wawancarai adalah kepala UPTD pendidikan Kecamatan 
Bengkalis, guru, dan tokoh masyarakat Kelurahan Rimba Sekampung 
Kecamatan Bengkalis  untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan 
penelitian. 
c. Dokumentasi yaitu memperoleh catatan dari  kantor kelurahan Rimba 
Sekampung mengenai data  masyarakat Kelurahan Rimba Sekampung 
                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, 
Jakarta, 2006, h.134 
2
 Ibid, h.139 
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Kecamatan Bengkalis  dari segi, umur, agama,  pendidikan, pekerjan dan 
data-data yang berhubungan dengan penelitian.   
E.  Analisis Data 
  Mengingat penelitian ini adalah deskriptif, maka tehnik analisis 
datanya adalah deskriptif kualitatif dengan persentase. Yakni apabila data 
yang dibutuhkan telah terkumpul, diklasifikasikan menjadi dua kelompok 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Terhadap data kualitatif digambarkan 
dengan kata-kata atau kalimat dan dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 
memperoleh kesimpulan. Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yaitu data 
yang berupa angka hasil perhitungan atau pengukuran dapat diproses dengan 
cara dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diproleh 
persentase lalu ditafsirkan dalam bentuk kalimat, dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
1.  Sangat Baik 85% - 100% 
2.  Baik  75% - 85% 
3.  Cukup Baik  60% - 75% 
4.  Kurang Baik - 60%3 
 
 
 
 
 
                                                           
3
 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaliasi Pengajaran, Bandung, Remaja 
Rosdakarya, 2006, h.82  
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 Untuk memperoleh hasilnya, maka digunakan rumus berikut :  
                      F 
 P =   -------------  x 100% 
                     N 
 
P : Persentase 
F : frekuensi 
N : Total Nilai4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
4
 Ibid, h.112 
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BAB IV 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
 Kelurahan Rimba Sekampung merupakan kelurahan yang terletak 
di Kecamatan Bengkalis  Kabupaten Bengkalis. Secara geografis 
kelurahan ini berada dipusat Pemerintahan Kabupaten Bengkalis, sehingga 
penulis merasa terobsesi untuk melakukan penelitian di daerah tersebut, 
apalagi penulis pernah bertempat tinggal di sana. 
 Kelurahan Rimba Sekampung merupakan salah satu dari 20 
kelurahan yang ada di Kecamatan Bengkalis yang terdiri dari kelurahan : 
Bengkalis Kota, Damon, Kelapa Pati, Wonosari, Senggoro, Air Putih, 
Sungai Alam, Pedekik, Pangkalan Batang, Sebauk, Penampi, Teluk Latak, 
Meskom, Temeran, Penebal, Pematang Duku, Ketam Putih, Kelemantan 
dan Sekodi.  
 Luas wilayah Kelurahan Rimba Sekampung 623 Ha, dimana 
sebelah Barat berbatasan dengan Selat  Bengkalis, sebelah Timur 
berbatasan dengan Kelurahan Wonosari, sebelah Utara  berbatasan dengan 
Kelurahan Bengkalis Kota dan sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kelurahan Senggoro. 
 
 
39 
 
2.  Penduduk 
        Berdasarkan data kependudukan Kelurahan Rimba Sekampung 
pada bulan Desember berjumlah 5016 jiwa,  dengan klasifikasi  2377 
penduduk berjenis kelamin  laki - laki dan 2639 berjenis kelamin 
perempuan. 
 Adapun jumlah penduduk  menurut klasifikasi usia sebagai berikut : 
      TABEL I 
PENDUDUK MENURUT USIA 
NO Usia Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
0 Bulan - 12 Bulan 
1 Tahun  -  9 Tahun 
10 Tahun - 19 Tahun 
20 Tahun - 29 Tahun 
30 Tahun - 39 Tahun 
40 Tahun - 49 Tahun 
50 Tahun - 59 Tahun 
60 Tahun Keatas 
219 Orang 
712 Orang 
998 Orang 
926 Orang 
738 Orang 
726 Orang 
470 Orang 
227 Orang 
   Sumber : Kantor lurah Rimba Sekampung, 10 Januari 2009 
3.  Agama   
  Masyarakat Kelurahan Rimba Sekampung mayoritas beragama 
islam. Hal ini dapat dilihat dengan klasifikasi sebagai berikut : 
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TABEL II 
PENDUDUK MENURUT AGAMA 
NO Agama Jumlah Penganut 
1 
2 
3 
4 
Islam 
Khatholik 
Protestan 
Budha 
4897 
18 
48 
53 
  Sumber: Kantor Lurah Rimba Sekampung, 10 Januari 2010 
  Pemahaman keagamaan masyarakat, sangat menghormati 
perbedaan keyakinan dan agama yang ada. Sehingga keharmonisan antar 
umat beragama sangat terjaga. 
4.  Pendidikan 
  Pendidikan merupakan tolak ukur maju tidaknya suatu daerah, 
artinya semakin tinggi tingkat rata–rata pendidikan maka semakin tinggi 
pula kemajuan yang terdapat didaerah tersebut.  
  Adapun jumlah penduduk  diklasifikasi  menurut jenjang 
pendidikan sebagai berikut : 
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TABEL III 
PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN 
NO JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
Tidak Sekolah 
Tk 
Tidak tamat SD 
SD 
SLTP 
SLTA 
SMK 
D I 
D II 
D III 
S I 
S II keatas 
573 Orang 
32 Orang 
17 Orang 
1433 Orang 
1001 Orang 
1493 Orang 
59 Orang 
9 Orang 
73 Orang 
68 Orang 
250 Orang 
8 Orang 
 Sumber: Kantor Lurah Rimba Sekampung, 10 Januari 2010 
5.  Ekonomi 
  Penduduk menurut status ekonomi keluarga Kelurahan Rimba 
Sekampung  berjumlah 125 kk yang prasejahtera selebihnya bisa dikatakan 
sejahtera.  
  Adapun mata pencarian penduduk Kelurahan Rimba Sekampung 
bermacam-macam. untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel klasifikasi 
sebagai berikut : 
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TABEL IV 
PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN 
NO PEKERJAN JUMLAH 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
Petani 
Pedagang 
PNS 
Honorer 
ABRI 
POLRI 
Kry. Swasta 
Nelayan 
Peternak 
Pengrajin 
Lainnya 
14 Orang 
11 Orang 
373 Orang 
118 Orang 
9 Orang 
7 Orang 
1228 Orang 
26 Orang 
5 Orang 
4 Orang 
3221 Orang 
  Sumber: Kantor Lurah Rimba Sekampung. 10 Januari 2010 
B.  Penyajian Data  
  Penelitian ini di lakukan pada tanggal 22 Desember sampai 29 Mei 
2010 di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis Kabupaten 
Bengkalis. Adapun yang menjadi kajian penelitian ini adalah mengetahui 
persepsi masyarakat Keluruhan Rimba Sekampung terhadap program 
pendidikan gratis serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
  Pada bab ini disajikan tentang hasil penelitian yang dilaksanakan 
dilapangan yaitu berkaitan dengan persepsi masyarakat terhadap pendidikan 
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gratis di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis. Untuk 
mendapatkan data tentang permasalahan yang dikemukakan pada bab 1, maka 
penulis menggunakan tehnik pengumpulan data angket, wawancara, dan 
dokumentasi. 
  Adapun angket yang penulis sebarkan sebanyak 219 responden, 
Alhamdulillah semuanya sudah kembali kepada penulis. Angket yang penulis 
buat terdiri dari 5 pertanyaan dan tiap-tiap pertanyaan di berikan pilihan 
jawaban sebanyak 4 option. Berikut penyajian data dalam bentuk table : 
1.  Persepsi Masyarakat Terhadap Program Pendidikan Gratis. 
TABEL V 
MASYARAKAT  MENGETAHI ADANYA PROGRAM DANA BOS 
 
No Option Alternatif Jawaban F P 
1 A 
 
Tahu 82 37,4 
2 B 
 
      Cukup Tahu 69 31,5 
3 C 
 
Kurang Tahu 64 29,3 
4 D 
 
Tidak Tahu 4 1,8 
  
 
Total 219 100 
 
 
Dari table VI di atas didapat jawaban dari 219 responden, 82 atau 
37,4%   responden menjawab “ Tahu”, 69 atau 31,5% responden menjawab ” 
Cukup Tahu” dan 64 atau 29,3% responden menjawab “Kurang Tahu” 
sedangkan selebihnya yakni  4 atau 1,8%  responden menjawab “Tidak Tahu” 
terhadap pendidikan masyarakat.  
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 Berdasarkan jawaban di atas, dapat di simpulkan bahwa masyarakat 
tahu tentang adanya program dana BOS. 
   TABEL VI  
 MASYARAKAT  BERANGGAPAN BAHWA DISTRIBUSI DANA BOS 
TEPAT  PADA WAKTUNYA  
 
No Option Alternatif Jawaban F P 
1 A Sangat Tepat Waktu 
 
136 62 
2 B 
 
Tepat Waktu 31 14 
3 C 
 
Cukup Tepat Waktu 28 13 
4 D 
 
Kurang Tepat Waktu 24 11 
  
 
Total 219 100 
 
 
Pada table VI di atas didapat jawaban dari 219 responden, 136 atau 
62%   responden menjawab “Sangat Tepat Waktu”, 31 atau 14% responden 
menjawab “Tepat Waktu” dan 28 atau 13%  responden menjawab “Cukup 
Tepat Waktu” sedangkan selebihnya yakni 24 atau 11%  responden menjawab 
“Kurang Tepat Waktu” seluas-luasnya untuk bersekolah. 
 Berdasarkan jawaban di atas, dapat di simpulkan bahwa masyarakat 
beranggapan bahwa distribusi dana BOS tepat waktu. 
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TABEL VII 
 MASYARAKAT BERANGGAPAN BAHWA PENYALURAN DANA 
BOS TEPAT SASARAN  
 
No Option Alternatif Jawaban F P 
1 A 
 
Sangat Tepat Sasatan 146 67 
2 B 
 
Tepat Sasaran 30 14 
3 C 
 
Cukup Tepat Sasaran 18 8 
4 D 
 
Kurang Tepat Sasaran 25 11 
  
 
Total 219 100 
 
 
Pada table VI di atas di peroleh jawaban dari 219 responden, 146 atau 
67%  responden menjawab “Sangat Tepat Sasaran”, 30 atau 14%  responden 
menjawab “Tepat Sasaran” dan 18 atau 8% responden menjawab “Cukup 
Tepat Sasaran” sedangkan selebihnya yakni 25 atau 11% responden menjawab 
“Kurang Tepat Sasaran”  menyelesaikan pendidikan wajib belajar 9 tahun.  
Berdasarkan jawaban di atas, dapat di simpulkan bahwa masyarakat 
menanggapi  bahwa program dana BOS sangat tepat sasaran. 
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TABEL VIII  
MASYARAKAT  BERANGGAPAN  BAHWA PROGRAM DANA BOS 
MERINGANKAN BEBAN MASYARAKAT DALAM BIAYA 
PENDIDIKAN 
 
No Option Alternatif Jawaban F P 
1 A Sangat Meringankan 
 
134 61  
2 B Meringankan 
 
45 20,5 
3 C Cukup Meringankan 
 
17 8 
4 D Kurang meringankan 
 
23 10,5 
  Total 
 
219 100 
  
   
Pada table V di atas didapat jawaban dari 219 responden, 134 atau 
61%   responden menjawab “Sangat Meringankan”, 45 atau 20,5%  responden 
menjawab “Meringankan” dan 17 atau 8% responden menjawab “Cukup 
Meringankan” sedangkan selebihnya yakni  23 atau 10,5%  responden 
menjawab “Kurang Meringankan” beban masyarakat terhadap biaya 
pendidikan. 
Berdasarkan jawaban di atas, dapat di simpulkan bahwa masyarakat 
menanggapi  program dana BOS sangat meringankan beban masyarakat 
terhadap biaya pendidikan di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan 
Bengkalis. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Umar Guru SMP ,  
beliau mengatakan bahwa program dana BOS yang implementasikan menjadi 
pendidikan gratis telah membawa angin sengar  bagi dunia pendidikan, selain 
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itu hal ini juga sangat dibutuhkan masyarakat karna beban masyarakat 
terhadap biaya pendidikan relatif berkurang. 
TABEL IX 
 MASYARAKAT BERANGGAPAN BAHWA  DANA BOS TEPAT 
JUMLAH 
 
No Option Alternatif Jawaban  F   P 
1 A 
 
Sangat Tepat 104 47,4 
2 B 
 
Tepat 69 31,5 
3 C 
 
Cukup Tepat  26 12 
4 D 
 
Kurang Tepat 20 9,1 
  
 
Total 219 100 
 
 
Pada table VI di atas di peroleh jawaban dari 219 responden, 104 atau 
47,4%  responden menjawab “Sanga Tepat”, 69 atau 31,5%  responden 
menjawab “Tepat” dan 26 atau 12%  responden menjawab “Cukup Tepat” 
sedangkan selebihnya yakni 20 atau 9,1%  responden menjawab “Kurang 
Tepat” beban biaya operasional di sekolah suwasta. 
Berdasarkan jawaban di atas, dapat di simpulkan bahwa masyarakat 
beranggapan bahwa pengelolaan dana BOS tepat jumlah. 
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TABEL X 
 MASYARAKAT BERANGGAPAN BAHWA PENGELOLAAN DANA 
BOS TRANSPARAN  
 
    No   Option Alternatif Jawaban F   P 
1 A 
 
Sangat Transparan 12        5,4 
2 B 
 
Transparan 62       28,3 
3 C 
 
Cukup Transparan  85 38,8 
4 D 
 
Kurang Transparan 60 27,3 
  
 
Total 219 100 
 
 
Pada table VI di atas di peroleh jawaban dari 219 responden, 12 atau 
5,4%  responden menjawab “Sanga transparan”, 60 atau 28,3%  responden 
menjawab “Transparan” dan 85 atau 38,8%  responden menjawab “Cukup 
Transparan” sedangkan selebihnya yakni 60 atau 27,3%  responden menjawab 
“Kurang Transparan” pengelolaan dana BOS. 
Berdasarkan jawaban di atas, dapat di simpulkan bahwa masyarakat 
beranggapan bahwa pengelolaan dana BOS cukup transparan. 
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TABEL XI 
 Rekapitulasi Persepsi  Masyarakat Terhadap  
Program Pendidikan Gratis                             
 
 
2. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Terhadap   
Program Pendidikan Gratis  
       Berdasarkan hasil  wawancara penulis dengan responden didapati 
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap program 
pendidikan gratis di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis 
sebagai berikut : 
a. Faktor pengetahuan masyarakat 
Kondisi masyarakat Kelurahan Rimba Sekampung sebagian besar  
berpendidikan, dan ada juga sebagian kecil masyarakat yang tidak 
berpendidikan dikarenakan faktor ekonomi lemah, bahkan tidak jarang 
masyarakat kurang memahami maksud pembebasan biaya pendidikan. Hal 
NO 
 
ALTERNATIF JAWABAN Jumlah 
   A    B   C    D 
F P F P F P F P F P 
V 
VI 
VII 
VIII 
IX 
X 
134 
136 
146 
104 
82 
14 
61 
62 
67 
47,6 
37,4 
5,4 
45 
31 
30 
69 
  69 
  60 
20,5 
14 
14 
31,5 
3,5 
28,3 
17 
28 
18 
26 
64 
85 
8 
13 
8 
12 
29,3 
38,8 
23 
24 
25 
20 
4 
 
  60 
 
10,5 
11 
11 
9,1 
1,8 
 
27,3 
219 
219 
219 
219 
219 
219 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
total 616 275 284 83,5 238 70,3 155 
 
43,3 1314 600 
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ini senada dengan hasil wawancara penulis dengan bapak Dasril Kepala 
UPTD Kecamatan Bengkalis pada tanggal  9 Februari 2009,1 beliau 
mengatakan program pendidikan gratis ini sudah di sosialisasikan kepada 
masyarakat, namun dalam penyampaian kepada masyarakat Bengkalis ini 
tidak terlalu formal atau tegas, karena kebanyakan masyarakat tidak bisa 
menerima jika diperlakukan sedemikian, sehingga dalam penyampaian 
kurang begitu jelas yang mengakibatkan penggratisan biaya pendidikan 
kerap kali disalah artikan oleh masyarakat khususnya  wali murid, 
sehingga perhatian orang tua terhadap pendidikan berkurang atau lepas 
tangan dari tanggung jawab dan malah melimpahkan tanggung jawab 
kepada pihak sekolah. Menurutnya hal ini terjadi karena pemahaman 
orang tua begitu rendah, sehingga bentuk kerja sama pihak pelaksana 
pendidikan dan orangtua terasa sangat jauh, sehubungan orangtua tidak 
mau peduli terhadap pendidikan anaknya malah menyerahkan rasa 
tanggung jawab kepada pihak sekolah, namun ada sebagian yang  sudah 
mengerti. 
b. Faktor tingkat pendidikan masyarakat 
Kondisi masyarakat Kelurahan Rimba Sekampung sebagian besar  
berpendidikan, hal ini dapat dilihat dari tabel no III tentang data penduduk 
menurut jenjang pendidikan.  
 
 
                                                           
1
 Dasril, Kepala UPTD Kecamatan Bengkalis, Wawancara tidak terstruktur,  9 Februari  
2010  
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c.   Faktor Pengalaman 
 Pengalaman masa lampau pada seseorang akan sangat memepengaruhi 
persepsinya terhadap suatu rangsangan yang akan datang dalam 
lingkungannya. Tidak bersekolah dikarnakan tidak adanya biaya, hal ini 
diketahui dari argumen masyarakat yang mengatakan mereka tidak bisa 
bersekolah karna memang tidak ada biaya untuk bersekolah pada waktu itu 
dan sekarang dengan adannya program pendidikan gartis dari pemerintah 
tentu merupakan satu keberuntungan.2  
d.   Faktor lingkungan 
 Faktor lingkungan akan mempengaruhi seseorang dalam menerima dan 
menafsirkan suatu rangsangan. Hasil wawancara penulis dengan Bapak 
Umar Bakir,3 beliau mengatakan Kondisi masyarakat yang masih 
berpandangan tamatan sekolah yang lebih tinggi akan menjadi penyebab 
peningkatan penghasilan dengan pekerjaan yang lebih baik, sehingga 
mereka akan lebih dipercaya dan dihargai dari pada yang tidak sekolah. 
B. Analisis Data 
2. 1.   Persepsi Masyarakat Terhadap Program Pendidikan Gratis. 
 
 Dari hasil penelitian di atas, di olah sedemikian rupa untuk 
mendapatkan data persepsi masyarakat terhadap program pendidikan gratis 
di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis. Penelitian ini di 
lakukan terhadap 219 Kepala Keluarga sebagai  sampel dari 1097 KK di 
Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalils. 
                                                           
2
 Ali, Tokoh Mayarakat, Wawancara tidak terstruktur,  10 Februari 2010 
3
 Umar Bakir, Guru SLTPN 1, Wawancara tidak terstruktur, 9 Februari 2010 
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 Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah tahap menganalisis data 
persepsi masyarakat terhadap program pendidikan gratis di Kelurahan 
Rimba Sekampung Kecamatan Bengkalis.  
 
Berdasarkan angket keseluruhan mengenai persepsi masyarakat 
terhadap pendidikan gartis di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan 
Bengkalis di atas, dapat penulis persentasekan sebangai berikut:  
a. Alternatif  “A” diberi bobot 4  
b. Alternatif  “B” diberi bobot 3 
c. Alternatif  “C” diberi bobot 2 
d. Alternatif  “D” diberi bobot 1    
  Cara menghitung nilai butir sebagai berikut: 
Butir 1:  Menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat,   
 Pengetahuan masyarakat terhadap pendidikan gartis tentu sangat 
mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap program pendidikan 
gratis.  Masyarakat mengetahui program pendidikan gratis ini tentu 
tidak lepas dari sosialisasi dari pemerintah Kabupaten dan pihak 
sekolah. Hal ini sesuai dengan tugas dan tanggung jawab pemerintah 
Kabupaten dan sekolah dalam buku panduan pemerintah BOS yakni 
dan sekolah menerikan pelayan dan pengaduan masyarakat.4  
 Nilai butir tersebut adalah (104 x 4) + (69x 3) + (26 x 2) + (20 x 1) = 
416+ 207 + 52 + 20 = 695. Rata-rata nilai butir adalah 695 : 219 = 3,1 
 
                                                           
4
 Ibid, 19-21 
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Butir 2:  Menunjukkan tingkat kepedulian masyarakat,  
 Penyaluran dana BOS yang tepad pada waktunya tentu akan 
memperlus gerak suatu program sekolah yang akan dicapai, dengan 
begitu sekolah bisa memanfaatkan dana tersebut sesuai dengan 
kebutuhan sekolah tentu saja tidak  melenceng dari ketentuan 
penggunaan dana BOS.5    
 Nilai butir tersebut adalah (136 x 4) + (31x 3) + (28 x 2) + (24 x 1) = 
544 + 93 + 56 + 24 = 717. Rata-rata nilai butir adalah 717 : 219 = 3,2 
Butir3:   Menunjukkan tingkat kepedulian masyaraka, 
 Sasaran dana BOS pada semua lemaga sekolah setingkat SD, SMP 
baik negeri maupun swasta bearti memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada masyarakt untuk menyekolahkan anak-anak mereka.       
Hal ini sesuai sasaran Program BOS adalah semua lembaga Sekolah 
setingkat SD, SMP baik negeri maupun Swasta diseluruh Provinsi di 
Indonesia.6  
 Nilai butir tersebut adalah (146 x 4) + (30x 3) + (18 x 2) + (25x 1) =  
584 + 90 + 36  + 25 = 735 Rata-rata nilai butir adalah 735 : 219 = 3,3 
Butir4: Menunjukkan tingkat kebutuhan masyarakat,  
 Program pendidikan gratis benar-benar meringankan beban masyarakat 
terhadap biaya pendidikan karena tidak semua masyarakat mampu 
membiayai pendidikan, ini disebabkan sebagian masyarakat 
berekonomi lemah dengan adanya program pendidikan gratis ini 
                                                           
5
 Ibid, h. 27 
6
 Ibid, h. 2  
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masyarakat tidak perlu khawatir putra-putrinya tidak merasakan 
nikmatnya duduk dibangku sekolah selain itu beban masyarakat 
terhadap biaya pendidikan relatif berkurang. Hal ini sesuai dengan 
tujuan umum pendidikan gratis yakni meringankan beban masyarakat 
terhadap biaya pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang 
bermutu.7  
 Nilai butir tersebut adalah (134 x 4) + (45x 3) + (17x 2) + (23 x 1) = 
536 + 135 + 34 + 32 = 737. Oleh karena respondennya ada 219, maka 
rata-rata nilai butir tersebut adalah  737 : 219 = 3,4 
Butir5:  Menunjukkan penilaian masyarakat,  
 Jumlah data yang tepat akan memudahkan  sekolah untuk memperoleh 
dana BOS, selain pengelolaan dana BOS akan leluasa dan kemudian 
tidak ada rasa was-was karna  tidak  memanipulasi data, hal ini sesuai 
dengan tata tertib pengelolaan dana.8  
Nilai butir tersebut adalah (82 x 4) + (69x 3 ) + (64x 2) + (4 x 1) = 328 
+ 207+ 128 + 4 = 667. Rata-rata nilai butir adalah 667 : 219 = 3 
Butir 6:   Menunjukkan penilaian masyarakat,  
 Kucuran dana yang di terima sekolah dari BOS merupakan bantuan 
untuk meringankan peserta didik dari biaya operasional sekolah, 
dengan kucuran dana yang lumayan besar ini hendaknya sekolah 
                                                           
7
 Suryanto, Loc. Cit 
8
 Ibid, h. 37 
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mengelola secara transparan dan bertangguang jawab. Hal ini sesuai 
dengan tata tertib pengelolaan dana BOS.9 
Nilai butir tersebut adalah (14 x 4) + (60x 3 ) + (85x 2) + (60 x 1) = 56 
+ 180 + 170 + 60 = 667. Rata-rata nilai butir adalah 466 : 219 = 2,1 
      Adapun hasil analisis terhadap nilai kelima butir indikator 
persepsi masyarakat terhadap program pendidikan gratis dapat 
disampaikan bahwa yang paling tinggi adalah butir 4= (3,4), kemudian 
disusul nomor 3 = (3,3), lalu nomor 2 = (3,2), nomor 1 = (3,1), lalu 
nomor 5 = (3), dan yang paling kecil adalah butir nomor 6 = (2,1).  
Selanjutnya menganalisis frekuensi dengan bobot option yang telah 
ditentukan, adalah sebagai berikut : 
a. Alternatif  A : 4 x 616 = 2464 
b. Alternatif  B : 3 x 284 = 852 
c. Alternatif  C : 2 x 238 = 476 
d. Alternatif  D : 1 x 155 = 155 
Jumlah (F)  = 2464+ 852 + 476 + 155 = 3949 
N                 = 1314 x 4 = 5256 
Rumus        = P F x 100 % 
                                N 
       P                 = 3949 x 100 % 
            5256 
 
         = 75,2% 
 
                                                           
9
 Ibid, h. 35 
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Untuk menentukan kategori persentase rata-rata kuantitatif di atas di 
gunakan indikator sebagai berikut:  
1.  Sangat Baik 85% - 100% 
2.  Baik    75% - 85% 
3.  Cukup Baik   60% - 75% 
4.  Kurang Baik  - 60%10 
Berdasarkan indikator di atas, dapat di ketahui bahwa persentase dari 
semua jawaban anagket di atas setelah dibandingkan dengan jumlah yang 
diharapkan maka di peroleh hasil 75,2% yang berada dalam kategori 75% - 
85%. Oleh karna itu dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 
program pendidikan gratis di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan 
Bengkalis adalah ”BAIK”. 
3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Terhadap 
Pogram Pendidikan Gratis 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang responden, dapat 
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi Masyarakat Terhadap 
Program Pendidikan Gratis, yaitu: 
a.   Pengetahuan  
Program pendidikan gratis ini telah disosialisasikan oleh aparat setempat 
kepada masyarakat tetapi penyampaiannya secara kekeluargan saja 
sehingga dalam penyampaian kurang begitu jelas yang mengakibatkan 
penggeratisan biaya pendidikan kerap kali disalah artikan  namun  
                                                           
10
 Ngalim Purwanto, Loc. Cit   
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sebagian  masyarakat sudah mengerti. Pengetahuan masyarakat terhadap 
program pendidikan gratis akan dapat mempengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap program pendidikan gartis.  
b.   Pendidikan  
      Kondisi masyarakat Kelurahan Rimba Sekampung sebagian besar  
berpendidikan SLTA yang berjumlah 1493 atau  (29,7%), hal ini dapat 
dilihat dari tabel no III tentang data penduduk menurut jenjang pendidikan. 
Pendidikan yang dimiliki seseorang mempunyai pengaruh yang cukup 
besar terhadap persepsisnya. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka 
semakin baik persepsinya terhadap suatu objek. 
c.   Pengalaman 
 Tidak bersekolah dikarenakan tidak adanya biaya, dengan adanya 
pendidikan gratis akan mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap 
program pendidikan gratis. Pengalaman masa lampau pada seseorang akan 
sangat memepengaruhi persepsinya terhadap suatu rangsangan yang akan 
datang dalam lingkungannya. 
d.   Lingkungan 
Kondisi masyarakat yang masih berpandangan tamatan sekolah yang lebih 
tinggi akan menjadi penyebab peningkatan penghasilan dengan pekerjaan 
yang lebih baik, sehingga mereka akan lebih dipercaya dan dihargai dari 
pada yang tidak sekolah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Setelah diadakan penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap 
program pendidikan gratis di Kelurahan Rimba Sekampung Kecamatan 
Bengkalis maka penulis memperoleh kesimpulan dari rekapitulasi jawaban 
angket,  bahwa persepsi masyarakat Kelurahan Rimba Sekampung 
Kecamatan Bengkalis terhadap Program Pendidikan gratis di kategorikan 
baik dengan persentase yang  diperoleh 75,2%.  
  Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat 
Kelurahan Rimba Sekampung  Kecamatan Bengkalis terhadap program 
pendidikan gratis adalah : 
1. Pengetahuan 
2. Pendidikan 
3. Pengalaman  
4. Lingkungan  
Faktor pendidikan dan pengalaman memberi bentuk struktur 
terhadap apa yang dilihat, adapun pengetahuan dan lingkungan akan 
memberi arti terhadap obyek  psikologi melalui komponen kognisi akan 
timbul ide mengenai apa yang di lihat pada seseorang dan akan terjadi 
keyakinan terhadap suatu obyek. 
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A. Saran 
1. Kepada Pemerintah Kabupaten Bengkalis Penulis menyarankan agar 
pemerintah  terus melanjutkan dan mensukseskan program pendidikan 
gratis dalam upaya mengentaskan pendidikan wajib belajar 9 tahun 
demi tercapainya SDM yang memiliki kuantitas dan kualitas 
dibidangnya. 
2. Kepada pihak sekolah Penulis menyarankan untuk bersifat trasparan 
dan bertanggung jawab dalam mengelola dan menggunakan dana BOS 
agar program penidikan gratis berjalan dengan lancar. 
3. Kepada Masyarakat penulis menyarankan untuk proaktif  mengawasi 
penggunaan dana BOS yang di salurkan oleh pemerintah.   
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